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BAB 7 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Konservatorium Musik Karawitan merupakan sebuah bangunan yang 

memiliki fungsi sebagai area pendidikan berupa sekolah musik yang dipadukan 

dengan fungsi pertunjukan dengan adanya penambahan concert hall, auditorium 

dan lain sebagainya. Perancangan Konservatorium Musik Karawitan dianggap 

perlu mengingat perkembangan musik karawitan yang ada sekarang cukup 

memprihatinkan. Antusiasme masyarakat terhadap genre musik tersebut masih 

rendah. Diharapkan dengan adanya konservatorium ini maka minat masyarakat 

akan musik karawitan bisa kembali bangkit sehingga musik karawitan tidak akan 

hilang oleh modernitas yang pada akhirnya musik karawitan bisa tetap 

dilestarikan keasliannya hingga kini. 

 Denga menilik beberapa faktor di atas, maka perancangan konservatorium 

ini perlu dirancang dengan menggunakan tema Association With Other Art yang 

menggunakan konsep Musical Approach. Sebuah konsep yang diambil dari 

asosiasi unsur-unsur musik karawitan itu sendiri yang nantinya akan 

diinterpretasikan ke dalam bentukan arsitektural. Dengan begitu maka diharapkan 

nantinya bangunan tersebut akan memiliki jiwa dan karakter karawitan yang kuat 

yang akan bisa dirasakan oleh pengunjung konservatorium ketika memasuki 

bangunan tersebut. 
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6.2 Saran 

 Dari hasil proses yang sudah berjalan selama proses penyusunan laporan 

Pra Tugas Akhir ini maka penulis memberikan beberapa saran yaitu melakukan 

pendalaman materi yang berupa literatur atau data-data terkait lainnya yang sesuai 

dengan judul perancangan untuk memudahkan proses penyusunan, mengkaji lebih 

jauh tentang tema dan konsep perancangan agar bangunan yang dirancang 

nantinya bisa bagus tidak hanya dari kulit luarnya saja namun dari dalam yang 

berupa filosofi, makna, dan kandungan juga ikut terkaji, selalu konsisten terhadap 

hal-hal pokok yang berkaitan dari perancangan mulai dari bab awal hingga bab 

akhir, lebih teliti dalam penyusunan yang bersifat redaksional baik berupa tata 

tulisan, kata dan penggunaan istilah. Dari beberapa saran tersebut diharapkan 

nantinya objek perancangan yang dihasilkan bisa lebih maksimal dan lebih 

bermakna. 

 


